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A. Kesimpulan

Hagil penelition menunjukkan bahwa para guru IPA dan kepala SMUN 3
Kota Sukabumi telah memiliki pemshaman yang tepat mengenai landasan
filosofis, teologis, psikologis, dan pedagogis  pentngiya pengintegrasian
pendidikan nilai tauhid ke dalam pembelsjaran IPA. Mereka telah mermiliki
pandangan ontologis, epistemologis dan aksiologis yang berbasis pada tauhid,
yang menegaskan bahwa iimm-ls  syariah  dengan  ilmu-lmu non-syanah
merupakan suatu kesatuan. Pandangan ontologis, epistemologis, dan aksiologis
ini juga telsh dimiliki siswa yang dijadikan subjek penelitian. Implikasi logis
dari paradigma epistemologis dan ontologis ini adalsh bahwa antara §2ins
dengan agama (Islam) tidak nungkin tejadi kontradiksi dalam pengertianaya
yang hakiki..

Karena itn  adalsh kenyatzan bahwa di SMUN 3 Kota Sukabumi nila
tauhid dapat dimtegrasikan ke dadam pembelgjman IPA, terutama melahn
pembelgjaran biologi. Di sekolsh ini para guru IPA telh melaksanakan updya
pengembangan potensi bertauhid siswa melslui pembesjaran [PA, bak melaha
kimia, fiska mapun biologi Mesdpun demikian dai segl perencanaan ,
pengadministrasian dan pengawasanuya tampak belum tarpola secara baik dan
belum diselenggarakan secars sistematik. Dari segi praksis pembelsprannya pun
termyata lebh banyak bersifat “valie-teling”, dan karena itu lebih bersifat

pengzajaran yang kurang berorientasi kepada siswa.
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Upaya memfasilitasi sSswa agar memperoleh pengalaman belgjar yang

tidsk terkotsk-kotsk dan fragmentaistk ini dari sisi lain diduking juga oleh
guru PAI yang mengntegrasikan nilai-nilai saing ke dalam pembelgjaran yang
dikelolanysa.

Hd lan yang menarik addah bahwa walaupun  pengintegrasian
pendidikan nilai tauhid melalii  pembelgaran  konsep-konsep IPA (terutama
biologi) di SMUN 3 Kota Sukabumi masih memiliki beberapa kekurangan,
pammun menwut pengakuan dan pengalaman siswa dan guru, upaya tersebut
temyata telsh membenkan dampak positif terhadap peningkatan keimanan-
ketakwasn siewa dan pengaaman belgjar siws pun menjadi utuh. Apalagi jika
upaya tersebut dilaksanakan secara sisternatik, terpola, dan dengan praksis
pembelajaran yang lebih berorientasi kepada akfivitas siswa.

Di samping ada berbagai faktor pendukungmya, —upya tersebut termyata
tidak bisa tedepas dari berbagai kendala Ada beberapa faktor pendukung
keterlaksanaan pendidikan milai tauhid melahn pembelajaran IPA d& SMUN 3
Kota Sukabumi im. Yang pertama dan terutama adalsh kesadaran para guru IPA
bahwa pendidikan nilai-nild agama bukanlah semata-mata tugas guru PAL Di
samping itu mereka pun pade umumnya memibki pengetshuan agama yang
cukup beik. Siswanya pun hampir selurubmya beragama Islam dan termyata telah
memiliki pandangan yang cukup kondusif terhadap upaya mengoptimalkan
matapelgjaran IPA sebagai wahana pendidikan nilsi tavhid.

Adapun hambatan yang dibadapi para guru IPA dalam mengintegrasikan
pendidikan niai tauhid ke dalam pembelsjaran  yang mereka kelola adalah

adanya  kekhawatiran terhadap muncuinya anggapan sebagian siswa dan orang
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uanya bahwa para gurn IPA melakukan tugss di lusr bates kompetensinysa.

Balkan sebagian siswa memandang updy: paa g IPA itn  mengganggu
alokasi waktu umtuk pembelgjaran IPA #u gendiri, dan ini berati guru telah
mengurangi  hak dan  kesempatan giswa mendapatkan bimbingan dalam
mempelgari konsep-konsep kimia, fiska, dan biolog. Para guru pun khawatir
terjadi tunpang tindih antara materi pembelajaran TPA dengan PAL

Kenyataan lan yang juga sangd penting adalah bahwa kepala sekolsh
pun telah berupaya berparan sebagai “director of leaming’, mendorong para guru
agmr  menghntegrasikan pendidikan  nilai keimanan-ketakwaan ke dalam
pembelgaran yang mereka kelola Hanya saja karena visi tentang gumni sebagai
calon sumber daya manusia (SDM) kurang ideal, kabw dan kurang jelas, upaya
tersebut belum disertai dengan pengawasan dan pembinaan yang gistematik serta
belim dapat divkur keberhasilannys secara baku Buldinya upaya guru IPA
dalam mengintegrasikan milai tauhid ke dalam pembelagaran IPA  belum
dilaksanakcan secara terpola dan sistematik.
B. Rekomendast

Pengintegrasisn  pendidikan nilai tavhid ke dalam pembelgaran IPA
buken hsnya dapat dan hams dilikukan, melginkan telah tetbukt mampu
memberkan dampak positif terhadap penghayatan refijusitas dan pengalaman
belgjar siswa Selmbungan dengmn hd itu, di bawdh ini disampakan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:
1.Kebijakan  pendidikan pada tataran makro yang menegaskan bahwa fingsi

dan Grusn matapelgjatan IPA betnilai religius, di samping bemilai ekonomis,

teoritis, esteis dan sosial sebagaimana tercantum dalam Suplemen GBPP IPA
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SMU Tshun 2000 penting urfuk dipertahankan, lebih disdlaraskan dengan

sift-sift  Tuhan sebagaimana dijelaskan Tuhan sendiri dalem kitsb suci, dan
lebih  disosialisasikan kepada para pemegang kebijskan  pendidikan tingkat
meso maupun para gmusebagaiujmgtombdc pada tingkat makro di kelas.

» Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Suksbumi  seyogiamya meningkatkan
pengawasan dan pembinaan agar kebijakan pendidikan makro tersebut di #as
dapat dijabarkan dan dilaksanakan secara baik oleh kepala sekolsh dan para
guru yang bersagkutan, sehingga terwujud pembelapran yang utuch dan
terpadu sesuai dengan tujuan pendidikan masional dan tujuan kurikuler PA di
SMU.

3 Kepala seckolah seyogiaiya meningkatkan pembinaan dan  pengawasan
terhadap keterlaksanasn pengintegrasian pendidikan nilai tahid ke dalam
proses belajar-mengajar IPA khnsusnya, UMUIMETYA terhadsp seluruh kegiatan
belajar-mengajar pada saman pendidikan  yang dipimpinmya Melalu
pelaksanaan  fungsi dan wewenang kepala sekolah gebagai pemimpin
pembelgaran (“director of leaming”) pada sauan penddikan SMU dapat
diharapkan akan terlaksananya pengintegrasian pendidikan nilal tavhid melalu
pembelgjaran [PA yang lebih terencana dan sistematk.

4 Kepala sekolsh ( sebagai pemimpin pembelajaran pada tingkat sekolah)
bersama para guru (sebagd “arranger/conductor’ pembelajaran di kelas) dan
Dewan Sekolah (sebsgai -stakeholde’) dalam kermgka hubungan kemitraan
sebaikiya  juga menyempurnakan  visi dan misi sekolsh agar lebih jelas

arainya. Visi  dan misi sekolah yang sudah direvisi itm  kemudian
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disosialisasikan kepada semua guru, siswa maupun kepada para orang tuanya

agar mercka dapat lebh memshami dan menghaystinya

; 5.Dalam mengintegrasikan nilai tauhid ke dalan pembelajaran IPA, para guru

\ fisika, kimia dan bioclogj periu memperhatikan rambu-rambu sebaga berikut:
aPembelajaran IPA termyata dapat berpengaruh positif terhadap kuslitas
keinanan-ketakwaan siswa. Karena itu pembelajaran fisika, kimia, dan
biologi pern dimanfaatkan secara optimal sebagai wahana pendidikan nilai
tauhid.
b.Pemmanfastan pembelgjarm IPA sebaga wahana pendidikan nila taubid tidak
mengubah  karakteristk lrikder dan  instruksional —matapelajaran figika,
kimia dan biologi. Semua aspek pembelajgan mulal dari perencanaan
program, pelaksanaan program sampa kepada evaluasi, fetap sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
c.Tidak seuruh konsep dan subkonsep fisika, kimia dan biologi harus
dijadikan wahana pendidikan ki tauhid. Gumu-guu IPA  periu melakukan
inventarisasi dan seleksl secara proporsional konsep-konsep dan subkonsep-
subkonsep #pa sgakah yang efdstif dijadikan wahana pendidikan nilai tauhid
gerta gyat-syat al-Quran mana sgja yang akan djadiken nyjukan Untuk i
diperiukan kefjasama dengan guru PAL
d Pengintegrasian  nilai tauhid ke dalan pembelajaran IPA perlu dilakukan
secara lebih terencana dan  termah. Untk itu sebaknys rencam
pengintegrasian tersebut ditsangkan ke dalam Analisis Materi Pelgjaran dan

Program Pembelajaran.
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ePara gumi IPA seyogianya lebih meningkatkan kefasama internal mdalui

MGMP masing-masing, dan kerjasama lintas MGMP seperti antara MGMP
Figka, Kimia, dan/ atau Biologi dengan MGMP PAIL Kerjasama demikian
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan profesional para guru IPA dan
PAI
fPara puru IPA dan PAI pelu mensosialisasikan pentingniya pendidikan nilai
tauhid melalil pembelajaran IPA kepada para orang tua sehingga mereka
dapat lebth memahami dan menghayati pentingnya hal tersebut.
gPendekatmn dan metode pendidiken nilai tauhid melalui pembelajaran IPA
harus dapat‘ mendorong sswa melakukan eksplorasi nilainila tauhid dari
konsep dan subkonsep IPA yang mereka pelajari.
hGuu IPA tidak peiu melakukan evaluasi  secara tertdlis terhadap
keberhaslan siswa menyerap nilsinilai tevhid. Evalussi cukup dilakukan
dengan mengamati ahlak siswa dalam arti yang luas.
6.Perlu ada langkah-langkah kongkrit untuk  lebih menmgkatkan penghasilan
pare guu di luar gajinya sebaga PNS agar tercipta iklim pembelsjaran siswa
yang kondusif untuk mewuyudkan visi dan misi sekolah Untuk mewujudkan
hal ini diperiikan kerjasama yang sangat baik dengan Dewsn Sekolah sebagai
*stakeholder’.
7.Meskipun  penelitian ini telsh dilakukan sesuai dengan prinsip “rigorous” dan
kekeliruan sedapst mungkin dbatss bak pada proses pengumpulan data
maupun penafsiranmya, tetapi hasil penelitian ini belum tentu benar. Karena itu
perfu dilskukan penelitian lanjutan, bak dengan pendekstan dan metode

penelitian yang sama maupun yang berbeda. Wallahu a’lam.






